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Abstrak

Listrik merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Setiap pekerjaan yang dikerjakan pastinya
dibantu dengan adanya aliran listrik. Namun ketergantungan manusia terhadap listrik ini memiliki kebiasaan buruk,
seperti menyalakan lampu pada siang hari, membiarkan Televisi (TV) menyala sewaktu tidur, dan tidak mencabut
peralatan rumah tangga lainnya ketika tidak dipakai. Maka dari itu perlu adanya sistem kendali peralatan rumah tangga
secara otomatis. Pada perancangan sistem kendali otomatis pada peralatan rumah tangga ini menggunakan Sensor
sebagai parameter untuk melakukan kontrol, Parameter yang digunakan adalah intensitas cahaya matahari, objek
keberadaan manusia, dan suhu.

Kata kunci: Sistem Kendali, Peralatan Rumah Tangga, Mikrokontroler.

Abstract
Electricity is a very important part of daily life. Every work done must be helped by the existence of electricity. However,
human dependence on electricity has bad habits, such as turning on lights during the day, leaving the television (TV) on
during sleep, and not unplugging other household appliances when not in use. Therefore the need for a system of control
of household appliances automatically. In the design of automatic control systems on household appliances using sensors
as parameters to control, the parameters used are the intensity of sunlight, the object of human existence, and temperature.

Keywords : Control Systems, Home Appliances, Microcontrollers.

1. Pendahuluan
Listrik merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Setiap pekerjaan yang

dikerjakan pastinya dibantu dengan adanya aliran listrik. Mulai dari kebutuhan penerangan hingga kebutuhan
untuk memasak dalam rumah tangga. Namun ketergantungan manusia terhadap listrik ini memiliki kebiasaan
buruk. Dikutip dari idntimes.com mengatakan bahwa Salah satu kebiasaan buang-buang energi yang paling
jelas adalah lampu, yaitu lupa untuk mematikan lampu sebelum meninggalkan rumah atau pada siang hari [1] ,
dikutip dari liputan6.com juga mengatakan Mengkontrol lampu dapat menghemat listrik, dengan cara
menggunakan lampu seperlunya, dan mematikan lampu ketika tidak dipakai. Dan pemborosan lainnya, seperti
membiarkan Televisi (TV) menyala sewaktu tidur, dan tidak mencabut peralatan listrik apabila tidak digunakan
[2].

Berdasarkan permasalahan yang terjadi diatas adalah bagaimana membuat sistem kontrol otomatis peralatan
rumah tangga berdasarkan beberapa sensor, seperti sensor pendeteksi objek, sensor pendeteksi suhu, dan sensor
pendeteksi intensitas cahaya. Dalam penelitian ini akan merancang sebuah prototipe sistem kontrol otomatis
peralatan rumah tangga, berdasarkan beberapa parameter, yaitu objek keberadaan, suhu, dan intensitas cahaya.
Untuk parameter objek keberadaan manusia nantinya akan menggunakan sensor PIR (Passive Infra-Red).
Sensor PIR (Passive Infra-Red) adalah sensor yang berfungsi untuk mendeteksi gerakan, dengan cara kerja
mendeteksi adanya perbedaan atau perubahan suhu saat ini dan sebelumnya [3]. Parameter suhu dalam ruangan
menggunakan sensor LM35. Sensor suhu LM35 adalah jenis sensor yang digunakan untuk mengukur suhu di
suatu daerah, dan hasil data yang dihasilkan dari sensor cukup akurat [4] . Parameter intensitas cahaya
menggunakan sensor LDR (Light Dependent Resistor). LDR (Light Dependent Resistor) adalah sebuah sensor
yang berjenis resistor yang berubah hambatannnya karena pengaruh cahaya [5] . dan untuk mengatur listrik
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menggunakan kontaktor (Relay) yang dapat diprogram dan dapat dipicu dengan beberapa parameter yang
terdapat pada sensor.

2. Dasar teori
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, dan dapat dijadikan

sebagai referensi maupun bahan kajian selama pengerjaan penelitian, serta landasan teori yang berkaitan dengan
penelitian yang dapat membantu pemahaman selama pengerjaan penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan, maka dibuatlah sistem kendali peralatan elektronik
dengan parameter keberadaan manusia, suhu dalam ruangan, dan intensitas cahaya sebagai berikut :

1. Arduino MEGA
Arduino Mega 2560 adalah papan mikrokontroler berdasarkan ATmega2560. Ini memiliki 54 pin input /
output digital (15 di antaranya dapat digunakan sebagai output PWM), 16 input analog, 4 UART (port
serial perangkat keras), osilator kristal 16 MHz, koneksi USB, colokan listrik, header ICSP, dan tombol
reset [6].

Gambar 1. Arduino Mega
(Sumber : Jurnal Resti Vol.3 No.1, 2019 [7])

2. Sensor PIR (Passive Infra-Red)
PIR (Passive Infra-Red) merupakan sebuah sensor berbasiskan infrared, yang berfungsi digunakan
untuk mendeteksi kehadiran manusia, dengan cara mendeteksi Temperatur dari semua objek yang
memasuki area deteksinya [8].

Gambar 2. PIR (Passive Infra-Red)
(Sumber : UserManual PIRMotion Sensor

“Adafruit Learning System” [9])

3. Sensor LM35
Sensor LM35 adalah sebuah sensor yang dapat mendeteksi suhu pada area disekitarnya, hasil keluaran
dari LM35 sangat presisi dimana tegangan keluaran berbanding lurus dengan suhu derajat celcius. Jadi
Sensor LM35 mempunyai keuntungan diatas sensor suhu yang dikalibrasi dalam Kelvin, shingga
penggunaannya tidak perlu mengurangi nilai tegangan keluaran yang terlalu besar untuk mendapatkan
hasil suhu yang sesuai [10].

Gambar 3. Sensor LM35
(Sumber : UserManual LM35 “Texas Instruments” [11])
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4. Sensor LDR (Light Dependent Resistor)
Sensor LDR (Light Dependent Resistor) adalah sebagai salah satu komponen listrik yang peka cahaya,
piranti ini bisa disebut juga sebagai fotosel, fotokonduktif atau fotoresistor. LDR memanfaatkan bahan
semikonduktor yang karakteristik listriknya berubah-ubah sesuai dengan cahaya yang diterima [12].

Gambar 4. Sensor LDR (Light Dependent Resistor)
(Sumber : User Manual LDR Sensor “RS Components” [13])

5. RELAY
Relay adalah Saklar (Switch) yang dioperasikan secara listrik dan merupakan komponen Electromechanical
(Elektromekanikal) yang terdiri dari 2 bagian utama yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal
(seperangkat Kontak Saklar/Switch). Relay menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk menggerakkan
Kontak Saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil (LOW power) dapat menghantarkan listrik yang
bertegangan lebih tinggi [14].

Gambar 5. Relay
(Sumber : UserManual Relay “Handson Technology” [15])

3. Metodologi Penelitian
Dalam penyelesaian laporan penelitian penelitian penulis menggunakan jenis Riset dan Pengembangan

(Research and Development). Metode R&D adalah metode yang digunakan untuk mengembangkan atau
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Sumber data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini didapat dengan cara mengumpulkan dari beberapa buku, jurnal, tesis, skripsi maupun beberapa
literatur terkait yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini.

3.1 Blog Diagram
Blok diagram adalah rangkain antara komponen, sensor pada sisstem dengan arduino dapat dilihat pada
gambar dibawah ini :

Gambar 6. Blok Diagram Sistem
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Deskripsi berdasarkan Blok Diagram pada gambar diatas sebagai berikut :
 Sensor LDR (Light Dependent Resistors)

Sensor ini digunakan untuk membaca intensitas cahaya matahari, data yang didapat akan dikirimkan
ke Arduino untuk dikelola

 Sensor PIR (Passive Infra-Red)
Sensor ini digunakan untuk membaca keberadaan manusia, dan data yang didapat akan dikirimkan ke
Arduino untuk dikelola

 Sensor LM35
Sensor ini digunakan untuk membaca suhu disekitar ruangan, dan data yang didapat akan dikirimkan
ke Arduino untuk dikelola

 Mikrokontroler
Mikrokontroler di sistem ini menggunakan Arduino Mega untuk memproses data inputan dari sensor,
lalu arduino memproses data inputan tersebut apakah sesuai dengan parameter yang sudah ditulis
kedalam program, jika sesuai maka akan memproses sinyal dikirimkan ke relay

 Relay
Relay pada sistem ini digunakan untuk memutus dan menyambungkan arus listrik ke beberapa relay
yang lain :
 Lampu Teras
 Lampu Ruang Tamu
 Lampu Dapur
 Lampu Kamar Mandi
 Lampu Kamar 1
 Lampu Kamar 2
 Kipas 1
 Kipas 2
 Kipas 3
 Stop Kontak

3.2 Flow Chart Sistem
Flowchart Diagram ini menggambarkan alur aktifitas pada sistem yang dirancang, dimulai dari tahap
awal sampai tahap akhir dari sistem.

Gambar 7. Flow Chart Sistem

4. Pengujian dan Pembahasan
4.1 Implementasi dan Pengujian Software Arduino IDE

Pada gambar dibawah menunjukkan implementasi dan pengujian software arduino dengan memasukkan
sketch program pada tiap komponen yang dihubungkan, sehingga alat dan sistem dapat menjadi satu
kesatuan. Untuk melakukan compiling program dilakukan pengurutan pembuatan program kemudian
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pilih opsi compile yang ada pada software aplikasi. Program dikatakan berhasil apabila saat dilakukan
compiling program muncul sebuah tulisan “done compiling” di pojok kiri bawah. Apabila terjadi
kesalahan pada program maka software Arduino ide akan menunjukkan kesalahan apa yang terdapat pada
program. Kesalahan tersebut ditampilkan pada coment yang ada pada bagian bawah aplikasi.

Gambar 8. Implementasi dan Pengujian Software Arduino

4.2 Implementasi dan Pengujian Sensor LDR
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan sensor LDR (Light Dependent
Resistor) dalam mendeteksi sebuah intensitas cahaya. Sensor LDR harus bisa membaca dan
membandingkan intensitas cahaya terang dan redup. Dalam pengujian ini sensor LDR akan membaca
intensitas cahaya terang selama 10 detik, setelah itu membaca cahaya redup 10 detik dengan nilai harus
diatas 0, pengujian ini dilakukan selama 10 kali. Ujicoba ditampilkan ke dalam serial monitor arduino.
Berikut dibawah ini gambar pengujian terhadap sensor LDR dalam keadaan terang dan keadaan redup.

Pengujian Sensor LDR dalam keadaan Terang

Pengujian Sensor LDR dalam keadaan Redup
Gambar 9. Pengujian Sensor LDR

4.3 Implementasi dan Pengujian Sensor LM35
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan sensor LM35 dalam mendeteksi
suhu pada Ruang Tamu, Kamar 1, dan Kamar 2. Sensor LM35 harus bisa membaca dan membandingkan
suhu pada ruangan. Dalam pengujian ini sensor LM35 akan membaca suhu pada Ruang Tamu, Kamar 1,
dan Kamar 2 selama 10 detik, dan pengujian ini dilakukan selama 3 kali pada setiap ruangan. Ujicoba
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ditampilkan ke dalam serial monitor arduino. Berikut dibawah ini gambar pengujian terhadap sensor
LM35 pada setiap ruangan.

Pengujian Sensor LM35 Pada Ruang Tamu

Pengujian Sensor LM35 Pada Kamar 1

Pengujian Sensor LM35 Pada Kamar 2
Gambar 10. Pengujian Sensor LM35

4.4 Implementasi dan Pengujian Sensor PIR
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan sensor PIR (Passive Infra-Red)
dalam mendeteksi objek keberadaan manusia pada Ruang Tamu, Kamar 1, dan Kamar 2. Sensor PIR
harus bisa membaca dan membandingkan ketika ada objek manusia atau tidak pada ruangan. Dalam
pengujian ini sensor PIR akan membaca objek keberadaan manusia pada Ruang Tamu, Kamar 1, dan
Kamar 2, dan pengujian ini dilakukan selama 3 kali pada setiap ruangan. Ujicoba ditampilkan ke dalam
serial monitor arduino. Berikut dibawah ini gambar pengujian terhadap sensor PIR pada setiap ruangan.

Pengujian Sensor PIR Pada Ruang Tamu

Pengujian Sensor PIR Pada Kamar 1
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Pengujian Sensor PIR Pada Kamar 2
Gambar 11. Pengujian Sensor PIR

5. Kesimpulan
Setelah dilakukan proses pengujian sistem keseluruhan menggunakan prototipe yang telah dibuat, maka dapat

disimpulkan
sebagai berikut :

 Perancangan Prototipe sistem kendali otomatis peralatan rumah tangga menggunakan
mikrokontroler berhasil dilakukan dan di ujicoba. Dan dapat berjalan secara otomatis dengan
parameter objek keberadaan manusia, suhu dalam ruangan, dan intensitas cahaya. Perancangan
hardware dengan cara menggabungkan sensor PIR, LM35, LDR, Relay, dan Arduino Mega menjadi
sebuah rangkaian. Sehingga arduino mega memberikan logika ke Relay untuk mengkontrol aliran
listrik.

 Dapat menjalankan sensor PIR, Sensor LM35, dan Sensor LDR sesuai dengan parameter yang
sudah ditetapkan, dan dapat membuat saklar yang dapat dikontrol menggunakan relay berdasarkan
parameter deteksi objek keberadaan, deteksi suhu, dan deteksi intensitas cahaya.

 Dapat menjalankan sistem yang telah dibuat, dan dapat membaca sensor secara bergantian pada
setiap ruangan.

Hasil dari Uji Coba penggunaan pada lampu teras setelah menggunakan alat mendapatkan hasil penghematan
5.4Wh per Hari daripada tanpa menggunakan alat.

6. Saran
Dari hasil pengujian dan didapatkan beberapa kekurangan yang perlu dikoreksi dan diperbaiki. Maka hal yang
perlu diperbaharui adalah :

 Perlunya ujicoba secara nyata menggunakan aliran listrik dari rumah, jika ujicoba hanya
menggunakan LED untuk tanda relay menyala atau tidak harus menggunakan tambahan daya.

 Untuk ukuran prototipe kedepannya bisa diperluas agar mempermudah ujicoba pada prototipe.
 Untuk selanjutnya bisa ditambahkan sistem keamanan
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